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Abstrak
 

Rumah sakit merupakan institusi dalam pemberi pelayanan kesehatan di Indonesia mempunyai fungsi utama

menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat penyembuhan dan pemulihan penderita. Kemampuan

pemerintah untuk membiayai sektor kesehatan terbatas, oleh karena itu pemerintah mengeluarkan kebijakan

untuk lebih mendorong dengan perubahan status beberapa rumah sakit pemerintah dan pengguna

Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN). Rumah Sakit Anak &

Bersalin Harapan Kita adalah salah satu dari 13 Rumah Sakit Pemerintah berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 127 tahun 2000 tanggal 12 Desember 2000 berubah status dari PNBP menjadi PERJAN. Dengan

perubahan status ini diharapkan rumah sakit akan lebih mandiri dan mampu bersaing dengan kompetitor.

Berdasarkan laporan kinerja layanan rawat inap khususnya rawat inap kebidanan BOR (Bed Ocupancy Rate)

periode tahun 2000 dan 2001 cenderung turun 3,23 %, kunjungan rawat jalan kebidanan mengalami

penurunan 25,42 % pada tahun 2001, kunjungan perneriksaan kandungan juga mengalami penurunan 12,78

% pada tahun 2001 dan kunjungan antenatal baru mengalami penurunan 17,20 % pada tahun 2001. Oleh

karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian lebih dalam lagi bagaimanakah karakteristik serta pilihan

dari pasien antenatal terhadap pemanfaatan layanan rawat inap kebidanan. Ruang lingkup penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan

layanan rawat inap kebidanan oleh pasien antenatal. Lingkup penelitian ini dibatasi pada karakteristik pasien

antenatal yang memanfaatkan layanan rawat inap kebidanan dan yang tidak memanfaatkan layanan rawat

inap kebidanan dan bagaimana pilihannya terhadap pelayanan kesehatan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif - analitik dengan design "Cross Sectional". Populasi penelitian

adalah data-data sekunder dari medical record pasien antenatal trimester III periode Desember 2001 dan data

primer pasien antenatal yang melahirkan di RSAB Harapan Kita dan tidak melahirkan di RSAB Harapan

Kita.

Dari 90 catatan medik pasien antenatal yang diteliti, diperoleh 70 % dari pasien antenatal yang

memanfaatkan pelayanan rawat inap kebidanan melahirkan di RSAB Harapan Kita dan 30 % pasien

antenatal tidak memanfaatkan layanan rawat inap kebidanan.

Dari 8 variabel bebas yang diteliti, ternyata hanya 1 variabel yang terbukti menunjukkan hubungan

bermakna dengan pemanfaatan layanan rawat inap kebidanan. Sedangkan 7 variabel lainnya tidak dapat

dibuktikan berhubungan dengan pemanfaatan layanan rawat inap kebidanan. Dari 8 variabel bebas yang

diteliti terdapat 5 variabel menunjukkan hubungan bermakna terhadap pilihan responden memanfaatkan

layanan rawat inap kebidanan di RSAB Harapan Kita.

Karakteristik pasien antenatal yang memanfaatkan layanan rawat inap kebidanan melahirkan adalah usia ibu

terbanyak usia produktif dengan tingkat pendidikan tinggi, pekerjaan suami pedagang/ swasta, jarak tempat

tinggal dekat dari RSAB Harapan Kita, dan membayar sendiri, diagnosa normal, sistem perjanjian, jumlah

anak sedikit.
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Karakteristik pasien antenatal yang tidak memanfaatkan layanan rawat inap kebidanan pada dasarnya sama

dengan pasien antenatal yang memanfaatkan layanan rawat inap kebidanan. Hanya faktor diagnosa ibu yang

berhubungan dengan pemanfaatan layanan rawat inap kebidanan melahirkan. Alasan pilihan responder

terhadap pemanfaatan layanan rawat inap melahirkan adalah kekhususan RSAB Harapan Kita, kualitas

pelayanan medis, peralatan medis yang lengkap, mempunyai fasilitas ruang perawatan sesuai kelas

perawatan dan tarif pantas.

Mempertahankan pelanggan yang sudah ada yaitu pasien antenatal dengan cara-cara antara lain membuat

paket melahirkan bekerjasama dengan Program Parent Education, kerjasama dengan Bank-Bank yang

berlokasi di RSAB Harapan Kita. Memberikan sarana yang lengkap kepada para dokter dan perawat berupa

ruang khusus yang nyaman agar dapat terus mengembangkan ilmu pengetahuan guna meningkatkan

pelayanan.

......The Factors What Related To Utilization Of Mother's Room Care In Rumah Sakit Anak Dan Bersalin

Harapan Kita On 2001 - 2002 By Antenatal PatientsIn Indonesia hospital is health care services institution

what have functions is curing and recovering patients. Because of government limited prosperity in

financing health sector, the administration had made prudence for urging change of hospital corporate, from

Public Company on existence Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) to be Division Company or

Perusahaan Jawatan (PERJAN). Rumah Sakit Anak Bersalin Harapan Kita has been being Division

Company (Perjan) at 12 December 2000 under government regulation number 127 and year of 2000. This

alteration was be able expect to be independent company what be capable compete with others.

Under report performance of room care, especially in mother's room care on period 2000 -2001 had been

inclined decrease of bed occupancy rate (BOR) about 3,23% and on mother ambulatory care, the trend was

being about 25.42%. Meanwhile, on examination of womb had been happened too, about 12,78%. Whereas

of prenatal visit, the decreased was being on last year 2001, about 17,20%. So that, researcher interested to

engage study about characteristic and background of patient in utilization mothers room care. The objective

for this research was be able to get information about factors what influence the patient to give birth on

RSAB Harapan Kita, and spend the night at mother's room care. Stand on those reason, researcher had

limited the research with the character of antenatal patients who using mothers room care and of antenatal

patients who didn't use mothers room care and how theirs made decision for choosing its.

This research was descriptive with "cross sectional" design. Population of research were secondary data

from medical record of antenatal patient in trimester III on December 2001 and primary data from patient

who give birth at RSAB Harapan Kita and from patient who didn't give birth on this hospital.

From 90 medical record of patient who researched, were been obtained about 70% patient has gave birth on

this hospital and their spend the night in mothers room care, but 30% patient didn't use those facilities.

There was one independent variable what significant correlation with utilization of room care and other's

(seven variables) were not. Besides that, from eight independent-variable, only five variable what significant

correlation with reasons of choosing hospital facility for stay night after giving birth.

The characteristic of patients who used hospital facility were related with age of patient (=they were on

productivity age), were educated, and their husband worked as trade or worked on private company,

children number, agreement system and pregnant diagnosis, in addition, distance between hospital and

patient residence were being influence too. There were not different characters for patient who didn't use

hospital facility.

Pregnancy diagnosis was the only one factors what influence patient to give birth on RSAB Harapan Kita.



The reason of respondent to choose its were stressing on specific services of hospital, quality of medical

services, fully equipped medical, and effective cost for appropriate room care facilities.

To maintenance those customers. RSAB Harapan Kita should has to have good plan, such as using the

whole of source hospital optimally, for example co-operation with Parent Education Program to make

package to give birth to, co-operation with many bank what on location. Finally, for doctor, nurse and other

staffs. RSAB Harapan Kita has to supply tools and infrastructure sufficiently, but the important one is giving

opportunity to grow effectively and efficiently.


